Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Kedua Desember 2014
Kopi Arabika, (Periode, 8 Desember — 12 Desember 2014)

Polapergerakan harga kopi arabjkaerujuk padachart, terlihat berfluktuasidengan tren yang
tertekansepanjang pekan kedesenber2014 Diawali pada perdagangan Sen@il@), harga
kopi arabika berada pada level US¥,10 sen/lbs danergerugpada akhir pekan, Juah(12/12),
pada level US$76,4sen/Ibs di bursa ICE Futures USiAtuk kontrak penyerahadviaret2014

Sementara di pasar spot Medan, pada awal pekan berada\edp 58.234 danberakhir pada
akhir pekan, Juat, pada level Rp7.612per kg.Selanjutnya di bursa dalam negBBJ, harga
kopi ambika pada awal pekan beapada level Rp73.550 per kgbergerak fluktuatif dan
ditutup Junat (12/12) pada level Rf2.550 per kg.

Tekanan yang tejadi pada pekan kedua ini merupakan dampak lanjutan pelemahan harga arabika
pada pekan sebelumnyaecara agreggtada pekan sebelumnydipicu oleh sentimen negatif

dai kondisi cuaca BrasilPergerakan harga kopi arabika di bursa ICE Futures US terpantau
masih berada dalam trebearish Dari total 5 hari perdagangan, harga kopi arabika mengalami

3 hari perdagangan dengan pelemahan dan sisanya ditutup meenuddti tertekan secara
fundamental, pergerakan harga kopi arabika cukup terdorong menguat secara teknikal. Posisi
harga yang relatif rendah, kerap memicu @kesgain hunting

Pada hari kedugelasa (9/12)harga kopi arabika masih terjeremb&elemahan hargaoki

arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh tekanan kondisi cuaca di Basdlisi cuaca di

Brasil terpantau kembali menjadi momok pada harga kopi arabika di bursa ICE Futures. Hujan
yang masih cenderung membasahi beberapa wilayah perkebunan Keyasidli mendorong

harga untuk jatuh. Meskipun beberapa prediksi memperkirakan kondisi kopi Brasil belum akan
tertolong oleh curah hujan dalam beberapa pekan terakhir, namun para investor nampak masih
mewaspadai potensi perbaikan dari hujan.

Selain faktordorongan cuaca Brasil, pergerakan harga kopi arabika juga terdorong jatuh oleh
dorongan faktor teknikal. Pergerakan harga kopi arabika di ICE US yang sempat menembus
level support memicu penguatan aksi jugKonseliensinya,harga kopi arabika pun kian
melemah hingga ke level terendah dalam 4,5 bulan ter&dda Selasa pagi (9/1d@)bursa ICE
Futures US, harga kopi arabika terpantau untuk kontrak Maret @0tkan1,14% dalam
kisaran U$ 178,05sen/lbsatautergerus U$ 2,05sen/Ibs

Namunpada ha ketiga, Rabu (10/12)pagi, hargeopi arabika tibaiba naik. Penguatan harga
kopi arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh anjlokkyes nilai US$ Depresiasi US$
memberikan sentimen positif kuat terhadap harga kopi arakidsingga dengademikian
memicurelatif lebih murahnya harga kopi arabika di ICE US yang diperdagangkan bletauk
US$,khususnya bagi investor asingentu, hal ini memicpenguatan aksi beli. Seiring nikairs
US$yang terus melemah tersebut, harga kopi arabika pun bethagip menguat.

Beriringan dengan itlharga kopi arabika di pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga kopi
arabika dalam negeri, terpantau menguat ke levé&p61 dari sebelumnya R§Y.651 per kg.



Namun, berkebalikardengandi pasar spoti BBJ, harga kopi arabika mengikuten harga
dunia yang cenderung melemah pada Rabu. Untuk kontrak Maret 2014, harga kopi arabika di
BBJ ditutup pada level Rp3.100 per kg.

Selanjutnya, pada perdagang&amis (11/12) harga kopi arabika kembali tengis pada pagi

hari atau penutupan Rabu mala di U$karga kopi arabika di bursa ICE Futures US terpantau
mengalami pelemahan. Pelemahan harga kopi arabika dipicu oleh sentimen negatif dari hujan di
Brasil.

Kuatnya tekanan sentimen negatif dari hujaBidisil terpantau kembali mendorong harga kopi
arabika untuk jatuh. Potensi membaiknya tanaman kopi Brasil akibat curah hujan tersebut,
membuat investor cenderung waas akan tekanan sentimen negatif sisi supply. Dampak dari
hal tersebut, harga kopi arabippun kembali ditutup melemasementarafaktor dorongan
fundamental lainnya, meskipun nilairs US$masih cenderunmelemahdi pasar valuta asing,
namun aksi beli belum dapat membuat harga kembali ditutup menguat.

Sehingga pada Kamis pagi (12/1@) bursa ICE Futures US, harga kopi arabika terpantau
melemah. Wtuk kontrak Maret 2015 ditutuggrgerus kisarat,05% kelevel hargaUS$ 178,55
sen/Ibsatau melemakS$ 1,90sen/Ibs Demikian juga di pasar spot Medan, harga kopi arabika
tertekan ke level Rp7.734 per kg dan di BBJ berada pada level/BA00 per kg atadalam
level stagnan.
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Hingga pada akhir pekadumat (12/12)pagi atau Kamis sore di bursa ICE USrrgaditutup

dengan mengalami pelemahan signifikan. Pelemahan harga kopi atabimkasihdipicu oleh
sentimen negatif dari pergerakan nkairs US$. Konsekuensinya, nilai Us&hirnya berhasil
reboundpasca 3 hari beruntun mengalami pelemahan terpantau memberikan dampak negatif
terhadap harga kopi arabika. Aksi beli yang terdoresg keiring menjadi relatif lebih mahalnya
harga kopi yang diperdagangkan di ICE US, membuat harga terus terdorong jatuh. Dampak dari
hal tersebut, harga kopi arabika pun harus kembali ditutup melerhknga kopi arabika
berjangka ICE Futures US untuk koak Maret 2015 ditutup turun hingga 1,20% ke tingkat
hargaUS$ 176,40sen/Ibsatautergerus kisaran #82,15sen/Ibs.



